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dibutuhkan proses belajar. Proses belajar itu sendiri dipengaruhi oleh kognitif
individu yang disimpan dalam ingatan dan menjadi suatu pengalaman dalam hidup.

Dalam menyelesaikan masalah, perilaku individu akan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya faktor situasional dan personal. Faktor situasional
merupakan keadaan individu itu sendiri dan personal adalah diri individu. (Rahmat,
2000). Faktor lain diantaranya faktor sosiopsikologis sepertt memiliki mbtivasi yang
rendah, sikap yang salah dalam menghadapi permasalahan serta kurang mampunya
dalam menangani masalah yang dihadapi.

Kurang matangnya emosi pada remaja dapat menimbulkan perilaku yang
kurang baik dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, baik masalah pribadi,
keluarga, maupun masalah sekolah yang kerap muncul setiap hari.

Berdasarkan permasalahan dan teori yang dikemukakan Ji atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang berhubungan dengan masalah apakah
ada hubungan antara cara berpikir dengan kemampuan menyclesaikan masalah pada

siswa-siswi kelas I SMU Taman Siswa Kisaran.

B. Tujuan Penclitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara cara
berpikir dengan kemampuan menyclesaikan masalah pada siswa-siswi SMU Taman

Siswa Kisaran.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kemampuan Menyelesaikan Masalah
1. Pengertian Penyelesaian Masalah

Masalah secara sederhana di jelaskan sebagai scliap hal yang menghambat
tercapainya suatu tujuan (Glover, 1982). Selanjutnya masalah adalah sesuatu yang
kurang atau tidak sesuai dengan keinginan, yang harus dibadapi oleh manusia
(Guilford, 1952). Harahap (1987) mendefinisikan masalah adalah sebuah situasi yang
rumit, yang telah tiba di hadapan sescorang dan harus diselcsaikan. Kedatangannya
pasti menimbulkan kebingungan, sakit kepala, mengganggu pikiran dan kesehatan
serta mengacaukan suasana hati sclama belum terpecahkan. Evans (1994)
mengatakan bahwa penyelesaiakan masalah merupakan aktivitas yang dihubungkan
dengan penyelesaian sebuah cara yang cocok untuk tindiakan dan mengubah suasana
sekarang menjadi suasana yang dibutuhkan, kemudian scbuah penyelesaian masalah
dapat diperoleh apabila beberapa perubahan dalam realita terjadi.

Dalam proses menyelesaikan masalah, individu dipengaruhi oleh faktor
learning and memory artinya dalam menyelesaikan permasalahan dibutuhkan proses
oelajar. Proses belajar itu sendiri dipengaruhi oleh kognitif individu yang disimpan
dalam ingatan dan menjadi suatu pengalaman hidup (Glover, 1982).

_ Proses pemecahan masalah yang kompleks melambangkan proses berpikir itu
5i:diri\, walaupun pemecahan masalah membutuhkan lebih dari sekedar mengubah

suatu bayangan atau gagasan yang berkait-kaitan menjadi satu, representasi masih
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tetap memerlukan peran yang penting. Kemampuan individu dalam memecahkan
suatu masalah seringkali tergantung apakah kita mampu menghasilkan suatu
representasi yang proposional atau simbolis sangat berhasil; kadangkala bayangan
visual yang lebih efektif (Guilford, 1952).

Menurut Crow (dalam Mustakim & Wahid, 1984) masalah merupakan hal
yang terjadi dan membutuhkan proses mental dalam  berpikir untuk dapat
menyelesaikannya. Pemecahan masalah menunjukkan adunya kesulitan yang masuk
dan harus dihilangkan terlebih dahulu, Kesulitan yang dimaksudkan adalah suatu hal
yang tidak menyenangkan bagi diri individu, sifatnya tergantung dari seberapa besar
kesulitan yang dihadapi dan tergantung dari seberapa kecakupan individu dalam

menghadapinya.

2. Tahap-tahap dalam penyelesaian masalah
Chang (2000) tahapan penyelesaian masalah : menycbutnya sebagai mode
penyelesaian masalah enam langkah :

Langkah 1. Mendefinisikan masalah yaitu, merangkum masalah yang ada dengan
membuat suatu ringkasan agar dapat memahami  intt dari
permasalahan.

Langkah 2. Analisa sebab akibat, mengidentifikasikan sebab-sebab utama yang
memungkinkan muncul dalam masalah itu.

Lax\lgkah 3. Mengidentifikasikan solusi yang efektif dengan membuat dafiar

| mengenai solusi yang memungkinkan dari permusalahan.
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antara hal-hal tersebut. Representasi simbolis dalam kerangka mental itu kemudian
diolah sedemikian rupa schingga terjadi suatu proses berpikir. Berpikir merupakan
suatu proses pengolahan simbolis yang diarahkan pada pengertian yang lebih baik
mengenai lingkungan dan dirinya sendiri.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Atkinson (1987), mengemukakan
bahwa berpikir meliputi sejumlah besar kegiatan mental, misalnya berpikir ketika
melamun, berpikir ketika memutuskan bahan makanan yang dibutuhkan, berpikir
ketika merencanakan liburan, berpikir ketika menulis surat atau berpikir ketika cemas
memikirkan teman yang sakil. Berpikir membutuhkan  kemampuan  untuk
membayangkan atau menggambarkan benda dan peristiwa yang secara fisik tidak
zda. Jadi bilamana mengacu pada suatu subjek yang tidak ada atau pada suatu
zktivitas itu sendiri. Untuk memahami menggambarkan benda-benda dan tindakan
maka terlebih dalam menjajaki beberapa konsep karena konsep merupakan fundasi
menggambarkan pikiran.

Mussen oleh Rusenzweig (dalam Sarlito. 1983) mengatakan bahwa berpikir
menunjukkan berbagai kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep dan lambang
sebagai pengganti objek dan peristiwa. Berpikir dilakukan untuk memahami realitas
Zalam rangka mengambil keputusin (decision making), memecahkan permasalahan
oroblem solving) dan menghasilkan karya baru (creativity) Memahami realitas
.i'.u;ster\'nal dan internal. Schingga dengan singkat, Taylor (dulam Kartono, 1996),

\

mendefinisikan berpikir sebagai proses penarikan kesimpulan.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir merupakan proses
mental atau sejumlah besar kegiatan mental yang dapat diamati sccara langsung lewat
perilaku yang melibatkan penggunaan konsep dan simbol/lambang sebagai pengganti
objek, peristiwa dan ide yang bertujuan untuk memahami realitas dalam rangka
mengambil keputusan, memecahkan persoalan dan menghasilkan yang baru guna

menarik suatu kesimpulan (rangkuman).

2. Proses Berpikir

Sumadi (1984) mengatakan proses atau jalannya berpikir ada 3 langkah yaitu :
= Pembentukan pengertian

Pengertian dibentuk melalui tiga tingkatan yaitu pertama, menganalisis ciri-
cirl dari sejumlah objek yang sejenis. Objek tersebut diperhatikan unsur-unsur satu
Zemi satu. Kedua, membandingkan cirt tersebut untuk diketemukan ciri-ciri yang
sama, mana yang sama, mana yang selalu ada, mana yang hakiki dan mana yang tidak
mzkiki. Ketiga, mengabstraksikan yaitu menyisithkan, membuang ciri-cirinya yang
zdzak hakiki dan menangkap ciri-ciri yang hakiki.
>. Pembentukan pendapat

Membentuk pendapat adulah meletakkan hubungan antara dua buah
sengertian atau lebih. Pendapat. Pendapat dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu
s=riama, pendapat alternatif atau positif yaitu pendapal yang mengiyakan, secara
'zzas menyatakan keadaan sesuatu, misalnya: si Tono tidak bodoh, si Ani tidak rajin.

.=cua pendapat negatif yaitu pendapat yang menidukkan yang secara tegas
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b. Berpikir terarah yaitu proses berpikir yang sudah ditentukan sebelumnya dan
diarahkan kepada sesuatu, biasanya diarahkan kepada pemecahan persoalan. Ada
dua macam berpikir terarah yaitu: (a) berpikir kritis yaitu membuat keputusan
atau pemilihan terhadap suatu keadaan. (b) berpikir kreatif yaitu berpikir untuk
menemukan hubungan-hubugnan baru antara berbagai  hal. menemukan
pemecahan baru dari suatu soal, menemukan sistem baru, menemukan bentuk
artistik baru’dan sebagainya.

Taylor (dalam Kartono, 19906), mengatakan bahwa secara garis besar orang
serpikir melalui dua cara atau melalut proses yaitu :

= Berpikir autistik yaitu melamun, fantasi, menghayal. Dengan berpikir autistik,
orang melarikan diri dari kenyataan dan melihat hidup scbagai gambar-gambar
fantastik.

> Berpikir realistik discbut jupa scbagai nalar (reasoning) yaitu berpikir dalam
rangka menyesuaikan diri dengan dunia nyata.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses berpikir adalah
sambentukan pengertian, pendapat dan penarikan kesimpulan atau keputusan. Proses
wzoikir juga merupakan suatu proses menimbulkan ide yang mengarah kepada suatu

sesmecahan persoalan.

Berpikir Positif dan Berpikir Negatif
Feagertian Berpikir positif dan Negatif
Menurut Peale (1996), berpikir positif merupakan suatu kesuatuan cara berpikir
e yang menyeluruh sifatnya. la mengandung gerak maju yang penuh daya cipta

ESedap unsur-unsur nyata dalam kchidupan. Individu yang berpikir positif tidak
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zkan mudah putus asa dalam menghadapi tantangan atau stressor dalam
wehidupannya karena ia yakin semua tantangan dapat di atasi. Tantangan yang
Zihadapi itu sangat berat tetapi bagi individu yang berpikir positif tidak menolak
untuk mengakui adanya segi-segi negatif, yang ia tolak bila mengandalkan diri
ziasnya dimana segi-segi negatif menguasai pikirannya. Berpikir positif adalah suatu
sentuk berpikir yang biasanya berusaha mencapai hasil yang terbaik dari keadaan
wzng terburuk, mencari sesuatu yang diandalkan, mengharapkan sesuatu yang terbaik
sexalipun keadaan yang nampak buruk.

Albrecht’99 (dalam Suryani, 2001) mengatakan bahwa dalam berpikir positif
wzreakup hal-hal sebagai berikut :
z. Harapan yang positif
> Afirmasi diri

Pernyataan yang tidak menilai

2 Penyesuaian diri terhadap kenyataan

Albrecht (1999), lebih lanjut mengatakan bahwa individu yang berpikir positif
avzn selalu memusatkan perhatian pada kesuksesan, optimisme, pemecahan masalah
Zzn menjauhkan diri dari perasaan takut akan kegagalan. [a juga akan melihat pada
s=kuatan diri dengan dasar pemikiran bahwa setiap orang sama berartinya dengan
wrzng orang lain. Menyesuaikan diri terhadap kenyataan, menjauhkan diri dari
senvelesaian, frustasi dan hal-hal yang lain dapat menimbulkan perasaan yang tidak
=envenangkan.

Marhiyanto, 1987 menyebutkan bahwa berpikir positil merupakan pikiran

ag nﬁenghasilkan konsep sehat, rasional dan intelektual, didasarkan fakta, selalu

mzsiz adalah jawaban pemecahannya. Individu yang bepikir positif adalah secrang
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pemikir yang tidak membiarkan dirinya menjadi pengecut tetapi yang sanggup
merubah diri menjadi pahlawan-pahlawan dari kepribadian yang lemah menjadi
manusia yang bersemangat baja, yang percaya akan dirinya sendiri, dengan berpikir
positif terhadap suatu keadaan yang tidak menyenangkan, akan membuat sesecrang
melihat keadaan tersebut secara rasional, tidak mudah putus asa atau menghindar dari
xcadaan tersebut tetapi justru akan mencari jalan keluar.

Bambang (dalam Republika, 8 November 2000), berpikir positif berarti
memusatkan pikiran dan perhatian hanya kepada hal yang positif dan menyenangkan,
sebaiknya terhadap sisi negatif bisa menerima dengan lapang dada dan
menanggapinya scbagai hal alamiah yang tak terelakkan.

Marcus (dalam Peter dan Lindley, 1994) mengatakan bahwa hidup adalah
segaimana pikiran untuki mewujudkannya. Jadi berpikir positif adalah cara melihat
wesuatu yang lebih memberi dukungan. Hal ini penting karena berpikir negatif sama
=udahnya dengan berpikir positif.

Goldman (1984), mengatakan berpikir positilf adalah memandang setiap
mersoalan yang sedang dihadapi mudah. Berpikir positif artinya memudahkan
=zszalah, berpikir positif juga berarti memikirkan soal-soal yang kecil tidak berpikir
=al-hal yang dianggap remeh, tidak memikirkan hal yang belum tentu terjadi, tidak
=clamun dan tidak menghayal. Berpikir positif berarti memandang segala sesuatu
2am sisi positif, dari sisi yang akan menimbulkan rasa senang, sebaliknya Goldman

-24) mengemukakan bahwa berpikir Negatif adalah memikirkan hal yang belum
sesii, menghayal, melamun, bersusah hati, kuatir atau takut. Jika individu sedang

wosusah hati, sedang dalam kekhawatiran, sedang dalam keadaan kalut maka

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini taijjh mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izmyeréiglﬂ:%ir\iﬁ]l\élsgwﬁye&ma acid)21/5/24



Helmi Usmaya Dani - Hubungan antara Cara Berpikir dengan Kemampuan Menyelesaikan....

disarankan jangan mencoba mengambil keputusan, karena keputusan apapun yang
diambil hampir dapat dipastikan hanya akan menimbulkan kerugian.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir positif adalah
memusatkan pikiran dan perhatian atau memandang segala sesuatu dari sisi positif.
Dimana individu yang berpikir positif tidak akan mudah putus asa, memusatkan
perhatian pada kesuksesan, optimis, rasionil dan intelektuil, percaya akan dirinya
sendiri, tidak berpikir hal-hal yang belum terjadi, belum pasti, belum tentu, tidak
melamun dan berkhayal. Berpikir negatif adalah memusatkan pikiran dan perhatian
atau memandang segala sesuatu sccara negatif yaitu individu yang berpikir negatif
akan pesimis, irrasional, mudah putus asa, merasa gagal atau tidak adanya
kesuksesan, menyesali diri sendiri dan frustasi dan percaya pada kemampuan dirinya
sendiri, memikirkan hal-hal yang tidak patut untuk dipikirkan, memikirkan hal-hal
yang belum terjadi, belum tentu, belum pasti, mengkhayal, melamun, bersusah hati,

gelisah dan kuatir atau takut.

<. Cara Berpikir Positif dan Negatif

Peale (1977), mengemukakan berpikir positit adalah suatu bentuk berpikir
vang biasanya berusaha mencapai hasil yang terbak dari keadan yang terburuk,
mencari sesuatu yang bisa diandalkin, Cara berpikir positif yaitu menanggapi segala
xejadian dengan menghadapi bahwa ada segi baik dan bila melakukannya kebaikan
zkan terus bertambah. Mengejar hal-hal yang positif ini merupakan suatu proses
s;kare)a dan merupakan soal pilihan. Cara berpikir positif discbut cara berpikir yang

A
memerlukan daya tahan yang awet, yang menolak untuk menyerah, melainkan
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memanfaatkan sebaik-baiknya apa yang dihadapi dalam hidup. Cara berpikir positif
memerlukan latihan dan pelajaran scrta daya tahan yang luma.
Peter dan Lindley (1994), membagi lima langkah cara berpikir positif yaitu
sebagai berikut :
z. Mengakui spbuah prestasi
Setiap individu merasa tidak nyaman bila mengalami kegagalan, akibatnya akan
merasa tidak senang. Serta tidak mau mengakui prestasi orang lain.
5. Memandang hal-hal secara khusus
Paling tidak invidu pasti mempunyai satu hal yang tidak mampu dikerjakan
dengan baik. Maka kuncinya adalah tidak menyamaratakan atau menggeneralisir
dan jangan sampai ketidakmampuan akan suatu hal membuat individu merasa
tidak mampu melakukan hal lain,
>. Memandang sesuatu hal secara realistis
Dengan mempertimbangkan hal-hal yang masuk akal.
2. Membayangkan hal buruk yang mungkin terjadi.
Teknik yang sederhana ini dapat digunakan saat merasa khawatir akan sesuatu hal
yang berjalan tidak seperti yang diharapkan. Bayangkanlah skenario terburuk
sebagai tantangan terhadap rasa takut, dengan tenang bertanya pada diri anda
sendiri, kemungkinan terburuk apa yang bisa terjadi.
= Lakukan sebaik-baiknya dan menerima bagaimanapun hasilnya.
Jika menemui masalah maka sebaiknya melakukan segula yang mampu untuk
dilakukan. Kemudian menghadapi apapun yang terjadi, bahkan yang sangat kritis

\
sekalipun karena telah melakukan semua yang dapat dilukukan. Berpikir positif
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mengkhawatirkan, lalu tulislah mengapa. Pikirkan dan lihatlah, apa yang dapat
dilakukan untuk mengatasi penyebab kekhawatiran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cara berpikir positif adalah suatu
bentuk berpikir yang biasanya berusaha mencapai hasil yang terbaik, menanggapi
segala kejadian dengan menyadari ada segi baik dan segi buruk, menolak untuk
menyerah, memandang sccara realistis, berkonsentrasi dan mengarahkan pikiran
xepada suatu hal yang pasti, sedangkan cara berpikir negatif adalith suatu bentuk yang
oiasanya tidak ada usaha atau menycrah dalam suatu kegagalan, dimana untuk meraih
«esuksesan sudah merasa tertutup, menanggapi semua kejadian dan segi buru saja
:anpa memikirkan ada hal yang buik, tidak ada usaha untuk melawan kekhawatiran,

udak realistis namun pesimis irrasional dan tidak mampu berkonsentrasi.

5. Ciri-ciri Berpikir Positif dan Negatif

Albrecht (1999) mengatakan bahwa orang berpikir positif adalah orang
adividu yang sering berbicara tentang sukses daripada kegagalan, cinta daripada
vchencian, kebahagiaan dari pada kepedihan, persahabatan daripada permusuhan,
=52 percaya diri daripada rasa takut, kepuasan daripada ketidakpuasan, kebaikan
saripada kejahatan dan berita yang bagus lebih sering daripada yang buruk, serta
-zgaimana memecahkan masalah dari buruknya masalah sendiri. Sebaliknya ciri-ciri
wmzng yang berpikir negatif adalah misalnya individu yang leibh sering atau lebih
Zka menonton tv, mendengarkan radio dan membaca koran.
‘embaca koran yang memuat berita kegelisahan, contohnya scbagian besar berita
tfn}'afnpaikan yang negatif yaitu kelaparan di Afrika, perceraian, anak yang lari dari
-zmah, penculikan, penganiyaan dan screntetan berita mengerikan lainnya. Individu
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vang berpikir negatif lebih sering mengemukakan ratapan atau keluhan serta
mempunyai keinginan negatif yaitu membawa individu untuk tenggelam dalam
perasaan pengalaman negatif, merasa khawatir dan sering memikirkan hal yang
bersifat negatif yang bebim terjadi akan terjadi. Individu yang berpikir negatif
memiliki energi mental yang terbuang, seperti menyalahkan orang lain, menolak
tanggung jawab atas kesalahan sescorang. Kekhawatiran hari csok, kepedihan masa
lampau. Semua hal ini membuat energi mental terbuang dengan percuma sehingga
menimbulkan perasaan duka yang terutama tak bisa mengambil keputusan.
Peale (1977), mengatakan ciri-ciri individu yang beipikir positif adalah
sebagal berikut:
z. Percaya kepada diri sendiri
Sekalipun seseorang individu bijaksana tetapi tanpa ada kemampuan yang
dimiliki tetap saja individu tidak dapat berhasil atau bahagia, dalam kepercayaan
diri yang kuat individu pasti dapat berhasil.
> Melakukan pembaharuan pikiran
Untuk menjadi lebih bahagian dan lebih sehat, individu memerlukan
rembaharuan pikiran yaitu perubahan dalam berpikir misalnya dari pesimis
menjadi rasional.
“engisi pikiran dengan pikiran kreatif dan sehat
Xetika ketakutan, kebencian dan kekhawatiran lama yang sudah menghantui
mencoba masuk kembali lingkungan pikiran yang baru dan sehat akan menolak

czrena pikiran yang schat akan menjadi lebih sehat akan menjadi lebih kuat dan
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d. Berbicara dengan lembut agar menjadi damai
Berbicara merupakan komunikasi yang penting, didalum  kelompok ketika
percakapan mengarah ke hal vang menjengkelkan maka scharusnya mencoba
menyuntukkan gagasan damai kedalam percakapan tersebut. Percakapan yang
penuh dengan ekspresi harapan yang tidak menyenangkan sering merusak
suasana hati.

Haryono (2000), mengatakan bahwa orang yang berpikir positif adalah orang
vang mempunyai keinginan yang kuat dan keyakinan yang sungguh mengharapkan
cita-cita menjadi kenyataan, segera bertindak, menunjukkan ketika keinginan yang
dianggap orang mustahil menjadi kenyataan. Orang yang berpikir positif juga akan
merasa hidupnya berguna, tidak pernah tergurat garis kekesalan dan kegelisahan
Zzlam wajahnya, selalu nampak mudan dan semangat. Hidupnya diliputi oleh rasa
vzsih sayang, menghormati, suka menolong dalam hal kebaikan, Orang yang berpikir
sositif adalah orang yang menentikan mana yang terbaik, scbaliknya orang yang
=erpikir negatif adalah individu yang tidak memiliki daya ruang, selalu memikirkan
«zgagalan daripada keberhasilan, mengandalkan perasaan atau irrasional dan pesimis.

Dave (dalam Haryono, 2000) mengatakan babwa ciri-ciri individu yang
serpikir positif adalah sebagai berikut:

t. Mempunyai Kebiasaan bertindak, dimana wdividu menunjukkan adanya usaha
uniuk  mengejar - prestasi,  mempunyai banyak  keinginan  dan  segera

melaksanakannya.
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o8

Optimis dan rasional, menunjukkan keinginan yang keras dan rasa percaya pada
diri sendiri

Mempunyai keyakinan dan keinginan yang kuat

(@]

(%)

Rajin dan penuh ambisi, dimana individu adalah orang berpikir kreatif, tidak
membiarkan waktu kosong dan memiliki kemauan yang keras.
Lebih lanjut lagi Dave (dalam Haryono 2000) mengatakan bahwa ciri-ciri
orang yang berpikir negatif adalah:
=. Suka menunda renca dan pekerjaan dimana apabila individu mempunyai rencana
untuk melakukan suatu  pekerjaan  individu mempunyat  keinginan  untuk
melakukan  suatu  pekerjaan  individu mempunyar keinginan untuk
melaksanakannya tetapi mencari berbagai alasan untuk menangguhkannya.
>. Pelupa dan sering ingkar janji menunjukkan apabila individu berjanji dengan
seseorang sering lupa bahkan pura-pura lupa, dimana individu menganggap
pertemuan atau perjanjian tidak begitu penting.
- Merasa tidak mempunyai kesempatan, dimana individu tidak pernah tahu tentang
semboyan “Kesempatan hari ini sclalu ada™
. Pesimis dan irrasional, menunjukkan keinginan yang rendah atau tidak percaya
pada diri sendiri.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa individu yang berpikir positif
Zczn menunjukkan ciri-ciri yaitu individu yang optimis, rasional, yang secring
werbicara tentang sukses, percaya pada diri sendiri, berpikic kreatif dan sehat,
merbicara lembut dan damai, mempunyai keinginan dan keyakinan yang kuat, segera

wzriindak, hidup penuh dengan rasa kasih sayang, menghormati dan suka menolong,.
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Inteligensi merupakan perbuatan yang dapat menyesuaikan terhadap situasi
ztau kondisi baru. Aktivitas inteligensi diartikan secara luas berupa macam-macam
perbuatan atau sambutan (respon), baik berupa psikis maupun fisik. Suatu aktivitas
dapat dilakukan dengan cepat, mudah serta tepat (Soemanto, 1987).

Individu yang memiliki intcligensi yang tinggi dapat melakukan pekerjaannya
Zengan kecepatan serta mampu menggunakan fasilitas yang ada, yaitu ia akan dapat
melakukan pekerjaannya dengan mudah dan ccpat. Scbaliknya anak yang
nteligensinya rendah akan lebih lambat dan menjumypai kesukaran yang lebih besar
dzlam melakukan pekerjaannya. Jadi invididu yang berinteligensi tinggi mampu
menyelesaikan hal yang dihadapi dengan cepat dan tepat, sedangkan individu yang
memiliki inteligensi rendah mengalami berbagai benturan atau kesulitan dalam
=enyelesaikan hal yang dihadapi (Soemanto, 1987).

Suardi (1983), menyatakan ada hubungan yang relevan antara tingkat
=ieligensi dengan hasil belajar. Individu yang memiliki tingkal inteligensi rata-rata
zzs akan lebih cepat memahanu pelgjaran dibandimghan dengan individu yang
=crinteligensi rata-rata ke bawah. Hal ini terjadi karena individu yang memiliki

~gkat inteligensi tinggi atuu rata-rata atas, akan lebih mudah cepat dan tepat dalam
—engamati dan memahami hal yang ada di sckitarmya. Tampaknya faktor-faktor
sendukung yang terkandung dalam pembentukan kognitif saling berinteraksi satu
semz lain. Akibat adanya perbedaun tingkat inteligensi dapat mempengaruhi cara

werpikir individu dengan adanya pernyataan semakin baik cara berpikir individu

= ;,ﬁﬁﬁﬁ{oﬁgﬂﬁlﬁgﬁl%ﬁﬁr}fnyelesuikan permasalahan yang muncul.
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D. Masa Remaja

Secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi
dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat
orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-
xurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai
canyak aspek afektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber. Termasuk juga
perubahan intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang khas dari cara
serpikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan
sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari
seriode perkembangan ini.

Istilah adolescence atau reinaja berasal dari bahasa latin adolescere (kata
sendanya adolescentra yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh
menjadi dewasa™. Istilah adolescence, seperti yang dipergunakan saat ini mempunyai
=1 vang lebih luas mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Masa
r=maja merupakan usia bermasalah yang berhubungan dengan kesanggupan dalam
=enilai atau menyelesaikan permasalahan. Masalah masa remaja sering menjadi
=zsalah yang sulit di atasi baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan.
Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu. Pertama, sepanjang masa kanak-kanak,
=asalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh orang tuz dan guru-guru, sehingga
weoanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua, karena
sesz remaja merasa diri mandiri. sehingga mercka ingin mengatasi masalahnya

wndin, menolak bantuan orang tua dan guru-guru,
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Ketidakmampuan mercka untuk mengatasi sendiri masalahnya menurut cara
yang mereka yakini, banyak remaja akhimya menemukan bahwa penyelesaiannya
selalu tidak sesuai dengan harapan mercka. Seperti dijelaskan oleh Anna Freud
(dalam Hurlock, 1980) “Banyak kegagalan, yang seringkali disertai akibat yang
tragis, bukan karena ketidakmampuan individu tetapi karena kenyataan bahwa
tuntutan yang diajukan kepadanya justru pada saat sernua tenaganya telah dihabiskan
untuk mencoba mengatasi masalah pokok yang discbabkan oleh pertumbuhan dan
perkembangan seksual yang normal™.

Keadaan emosi pada masa remaja secara tradisional dianggap sebagai periode
“badai dan tekanan”. Suatu masa dimana ketcgangan emosi meninggi sebagai akibat
dari perubahan fisik dan kelenjar. Perlu adanya ketcrangan lain yang menjelaskan
ketegangan emosi yang sangat khas pada usia ini. Penjelasannya diperoleh dari
xondisi sosial yang mengelilingi remaja masa kini. Adapun meningginya emosi
terutama karena anak laki-laki dan perempuan berada dibawah tekanan sosial dan
menghadapi kondisi baru, namun tidak semua remaja mengalami masa badai dan
tekanan. Hanya sebagian benar juga  bila sebagian besar remaja mengalami
xetidakstabilan dari waktu ke waktu sebagai konsekucnsi dari usaha penyesuaian diri
pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru. Misalnya, masalah yang
~erhubungan dengan percintaan merupakan masalah yang pelik pada periode ini. Bila
sisah cinta berjalan lancar, remaja merasa bahagia, tetapi mereka menjadi sedih
silamana percintaan kurang lancar. Demikian pula. menjelang berakhirnya masa

ekolah remaja mulai mengkhawatirkan masa depan mercka (Hurlock, 1980).
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Meskipun emosi remaja sering kali sangat kuat, tidak terkendali dan
:ampaknya irrasional, tetapi pada umumnya dari tahun ketahun terjadi perbaikan
nerilaku emosional. Menurut Gessel dkk (dalam Hurlock, 1980) remaja empat belas
izhun sering kali mudah marah, mudah dirangsang dan cmosinya cenderung
‘meledak™ tidak berusaha mengendalikan perasaannya. Sebaliknya, remaja enam
selas tahun mengatakan bahwa mereka tidak punya keprihatinan. Jadi adanya badai
Zan tekanan dalam periode ini berkurang menjelang berakhirnya awal masa remaja.

Masa remaja juga disebutkan sebagai usia bermasalah. Masalah yang sering
imbul sulit untuk di atasi olch anak laki-laki maupun anak perempuan.
xetidakmampuan mercka mengatasi sendiri masalahnya menurut cara yang mereka
vakini, banyak remaja yang akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak
:elalu sesual dengan harapan.

Masa remaja juga diasumsikan sebagai usaha yang memmbulkan ketakutan
sanyvak anggapan populer tentang remaja yang mempunyai arti yang bernilai dan
szvangnya banyak yang bersifat negatif. Anggapan stereoritip budaya bahwa remaja
2izlah anak-anak yang tidak rapi dan tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak
~zn berperilaku merusak, menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan
—2ngawasi kehidupan remaja muda dan takut bertanggung jawaly dan bersikap tidak
wmpatik terhadap perilaku remaja yang normal.

Selain itu anggapan lain masa remaja adalah masa yang tidak realistik.
“emaja cenderung memandang kchidupan melalui dirinya sendiri dan orang lain

\

scbagaimana adanya terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang realistik ini tidak
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F. Hubungan Antara Cara Berpikir dengan Kemampuan Menyelesaikan Masalah
Salah satu hal yang mempengaruhi cara berpikir individu adalah inteligensi.
Alferd Binet (dalam Wasty Soemanto, 1987) menvatukan Inteligensi terdiri dari
empat faktor, yaitu: 1) Pengertian, 2) Pendapat. 3) Pengarahan, 4) Kritik. Yang
menyatakan kemampuan melaksanakan aktivitas dengan tidak akan menyimpang dar
garis tujuan, mampu menyesuaikan alat sama dengan tujuannya, mampu
mengevaluasi tingkah laku dengan melihat kenyataan yang objektif. Sedangkan
menurut William Stern (dalam Soemanto, 1987) menyatakan bahwa Inteligensi ialah
xemampuan-kemampuan umum untuk memecahkan masalah-masalah yang besifat
intelektual berdasarkan pengalamannya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan ada hubungan antara cara

berpikir dengan kemampuan menyelesaikan masalah.
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D. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Tes Inteligensi

Alat tes yang dimaksudkan disini ialah alat pengungkap aspek-aspek
psikologis seperti tingkat intcligensi yang sudah terstandarisasi. Alat pengungkap
tingkat inteligensi yang dimaksud adalah SPM (Standart Progresive Matrics). Alat
tes ini telah di ujicobakan schingga nmienjadi alat tes yang baku.

Raven (dalam Sugianto, 1988) bahwa tes SI’M sangat memuaskan untuk
mengukur kecerdasan dan mempunyai validitas yang cukup meyakinkan. Koefisien
validitas antara tes SPM dengan tes Inteligensi yang dibuat oleh Terman dan Merril
dalam Sugianto, 1988) adalah sebesar 0,860. Raven (dalum Masrun, 1976) tes SPM
mempunyai validitas internal yang cukup baik untuk belajar SLTA, dari hasil
~enelitiannya diperoleh koefisien reliablitas 0,93 pada golongan umur 13 (tiga belas)
:ampai 30 (tiga puluh) tahun. Hal ini telah memenuhi persyaratan bagi tes yang baik.

Cara pemberian skor ialah nilai satu untuk item yang dijawab benar dan nilai
=0l untuk jawaban yang tidak benar. Soal nomor 1 dan 2 dipakai sebagai contoh dan

szrus betul. Sehingga teoritis range nilai akan bergerak dari 2 sampai dengan 60.

Z Metode Angket
Metode angket yaitu dengan cara menyebarkan angket dengan menggunakan
.z7zr atau pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun dalam bentuk pertanyaan,

sz2r dapat mengungkap kondisi-kondisi yang ingin diketahui.
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Dalam penelitian ini memiliki alasan dalam menggunakan angket yang

diungkap oleh Hadi (1987). bahwa:

-

I. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

o

Hal-hal yang dinyatakan oleh subjek kepada pencliti adalah benar dan dapat

dipercaya. .

3. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan padanya adalah sama dengan
apa yang dimaksud oleh peneliti.

Selain itu metode angket digunakan dalam penclitian atas dasar pertimbangan:

Metode angket merupakan metode praktis.
2. Dalam waktu yang relatif singkat dapat dikumpulkan data yang banyak.
3. Metode angket merupakan metode yang dapat menghemat tenaga dan ekonomis.

Metode angket dalam penclitian ini adalah angket langsung yang diberikan
lzngsung kepada subjek penelitian untuk menyatakan langsung pendapatnya (iHadi,
1986). Penelitian ini menggunakan angket skala Likert. Masing-masing item atau
sernyataan memiliki empat alternatit jawaban.

Pertanyaan yang terdapat dalam angket mempunyai sifat favourable dan
unfavourable, dalam hal ini subjek diminta untuk menjawab pertanyaan dengan
memilih salah satu dari empat alternatif jawaban yaitu untuk pertanyaan yang bersifat
“zvourable penilaian sebagai berikut : jawaban sangat sctuju (SS) diberikan nilai 4,
_a'v‘s’abz\i\n setuju (S) diberikan nilai 3, jawaban tidak setuju (TS) diberikan nilai 2,
_-a*-.wabaﬁ sangat tidak setuju (STS) diberikan nilai 1. Scdangkan pertanyaan yang
~ersifat unfavourable penilaian yang diberikan ialah : juwaban sangat setuju (SS)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

- ! . .
Berpedoman pada hasil yvang didapatkan serta dan pembahasan vang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan cara bérpi kir yang sangat signifikan antara siswa laki-laki

) dengan siswa perempuan, dimana Faxy = 7,115 dengan p < 0,010, Cara
berpikir  siswa perempuan dengan nilar rata-rata 144219 lebih baik
dibandingkan cara berpikir siswa laki-laki dengan nilai rata-rata 134,071,

2. Terdapat perbedaan inteligensi vang sangat signifikan antara siswa laki-laki
dengan siswa perempuan, dimana Faxo = 8,079 dengan p < 0,010, Nilai rata-

rala intelicensi wanita 40,813 lebih tinggi daripada nilai rata-rata inteligensi

siswa laki-laki 33,107, Dengan demikian hipotesis yang diajukan dinyatakan

diterima.

(D]

Terdapat perbedaan kemampuan menyelesaikan masalah yang sangat
signifikan antara siswa laki-faki dengan siswa perempuan, dimana Fay =
46,071 dengan p = 0,010, Nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan masalah
siswa perempuan 141,188 lebih besar daripada nilai rata-rata kemampua-n
menyelesaikan masalali siswa laki-laki. Dengan demikian hipotesis yang
diajukan dinvatakan diterima.

4. Terdapat hubungan positif vang sangat signifikan antara cara berpikir dengan

UNIVERSGP R M EDANCARfiAan masalah, dimana Fy- = 24,145 dengan p < 0,010.
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Artinya semakin baik cara berpikir, maka semakin baik atau semakin mampu
menyelesaikan masalah. Scbaliknya semakin tidak baik cara berpikir, maka
semakin tidak baik alau scmakin tidak mampu menyclesaikan masalah.
Dengan demikian hipotesis vang diajukan dinyatakan diterima.

5. Gambaran sccara umum dari penelitian im menyatakan bahwa dalam hal
kemampuan menyelesaikan masalah, para siswa SMU Taman Siswa Kisaran
dinyatakan memiliki kemampuan vang sedang dalam menyelesaikan masalah
sebab nilar rata-rata empirik 136,900 hampir sémn besamya dengan nilal rata--
rata hipotetik 150, Kemudian dalam hal cara berpikir, para siswa SMU Taman
Stswa Kisaran juga dinyatakan memiliki cara berpikir yang scdang, sct.)ab
nilai rata-rata empirik 139,483 hampir sama besarnya dengan nilai rata-rata

hipotetik 130.

B. Sarcau

Berdasarkan hasil penclitian dan kesimpulan yang telah dibuat, maka hal-hal
vang dapat disarankan adalah sebagai berikut :
a. Saran Kepada Pihak Sckolah
Mengacu pada hasil penelitian di atas yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki inteligensi di bawah rata-rata memiliki kemampuan menyelesaikan masalah
yang kurang, baik laki-laki dengan siswa perempuan, maka disarankan kepada pihak
sekolah, terutama para guru dan guru wali kelas, untuk memperhatikan dan

memahami kondisi anak didik sehingga dapat memberikan pengarahan yang lebih
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sesuai kepada siswa laki-laki dalam membantu individu atau siswa yang mcngala‘mi
kesulitan dalam menvelesaikan masaiah. Hal ini juga berkaitan dengan cara berpikir,
ciimanu siswa wanita memiliki cara berpikir yang Iehih batk daripada siswa laki-laki.
Untuk 1tu perlakuan dan pendekatan bagi siswa laki-laki hendaknya dibedakan bagi
siswa perempuan. |
b. Saran Kepada Subjek Penclitan
Sejalan dengan hasil penelitian ini, maka disarankan kepada anak didik untuk
dapat mempertahankan kondisi yang ada yakni dalam hal cara berpikir dan
kemampuan menyelesaikan masalah, dimana dalam penelitian ini cara berpikir dan
kemampuan menyelesaikan masatah siswa tergolong baik.
¢. Saran Kepada Penchiti Selanjutnya
Berdasarkan hasil-hasil vang telah diketahui di atas maka kepada peneliti
selanjutnva disarankan untuk dapat mencan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan menyelesaikan masalah, misalnya faktor kepercayaan dan  sikap,
- kebiasaan, asumsi implisit, motivasi dan emosi.
Dalam penelitian sclanjutnya hendaknya pencliti dapat lebih mengacak nomor

angket agar siswa tidak dapat membaca item favourahle dan unfavourable.
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